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BUPATI LAMANDAU
PROVINSI KALIMANTAN TENGAH

PERATURAN BUPATI LAMANDAU
NOMOR 03 TAHUN 2020

TENTANG

TATA CARA PEMBAGIAN DAN PENETAPAN RINCIAN DANA DESA

Menimbang

Mengingat

TAHUN ANGGARAN 2020

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI LAMANDAU,

a. bahwa berdasarkan Pasal 12 ayat (1) Peraturan Pemerintah

2.

Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana Desa Yang Bersumber
Dari Anggaran Pendapatan Dan Belanja Negara sebagaimana
telah diubah terakhir kali dengan Peraturan Pemerintah Nomor
8 Tahun 2016 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan
Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana Desa Yang
Bersumber Dari Anggaran Pendapatan Dan Belanja Negara
tentang Dana Desa Yang Bersumber Dari Anggaran
Pendapatan Dan Belanja Negara, Bupati Lamandau
menetapkan rincian Dana Desa untuk setiap Desa;

. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud

dalam huruf a, perlu ditetapkan Peraturan Bupati Lamandau
tentang Tata Cara Pembagian dan Penetapan Rincian Dana
Desa Tahun Anggaran 2020;

. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2002 tentang

Pembentukan Kabupaten Katingan, Kabupaten Seruyan,
Kabupaten Sukamara, Kabupaten Lamandau, Kabupaten
Gunung Mas, Kabupaten Pulang Pisau, Kabupaten Murung
Raya, Kabupaten Barito Timur Di Provinsi Kalimantan Tengah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2002 Nomor 18,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4180);

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 7, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5495);

. Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan

Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang
Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
123, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
3539) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 11 Tahun 2019 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan
Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang
Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor
41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6321);

Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana
Desa Yang Bersumber Dari Anggaran Pendapatan Dan Belanja
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesi;,sahun 2014
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Menetapkan

10.

11.

12,

Nomor 168, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5558) sebagaimana telah diubah terakhir dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2016 tentang
Perubahan Kedua Atas Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun
2014 tentang Dana Desa Yang Bersumber Dari Anggaran
Pendapatan Dan Belanja Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2016 Nomor 57, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5864);

. Peraturan Presiden Nomor 78 Tahun 2019 tentang Rincian

Anggaran Pendapatan Dan Belanja Negara Tahun Anggaran
2020 (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor
220);

. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018 tentang

Pengelolaan Keuangan Desa (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2018 Nomor 611);

. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, Dan

Transmigrasi Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2019
Tentang Prioritas Penggunaan Dana Desa Tahun 2020 (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 1012);

. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 205/PMK.07/2019

tentang Pengelolaan Dana Desa (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 1700);

. Peraturan Daerah Kabupaten Lamandau Nomor 11 Tahun

2015 tentang Pedoman Penyelenggaraan Pemerintahan Desa
(Lembaran Daerah Kabupaten Lamandau Tahun 2015 Nomor
128, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Lamandau
Tahun 2015 Nomor 177);

Peraturan Daerah Kabupaten Lamandau Nomor 1 Tahun 2018
tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah (Lembaran
Daerah Kabupaten Lamandau Tahun 2018 Nomor 170,
Tambahan Lembaran Daerah Kabupten Lamandau nomor 217);

Peraturan Daerah Kabupaten Lamandau Nomor 11 Tahun 2019
tentang Anggaran Pendapatan Dan Belanja Daerah Tahun
Anggaran 2020 (Lembaran Daerah Kabupaten Lamandau
Tahun 2019 Nomor 190, Tambahan Lembaran Daerah
Kabupten Lamandau nomor 237);

Peraturan Bupati Kabupaten Lamandau Nomor 33 Tahun 2019
tentang Penjabaran Anggaran Pendapatan Dan Belanja Daerah
Tahun 2020 (Berita Daerah Kabupaten Lamandau Tahun 2019
Nomor 619);

MEMUTUSKAN :

PERATURAN BUPATI LAMANDAU TENTANG TATA CARA
PEMBAGIAN DAN PENETAPAN RINCIAN DANA DESA TAHUN
ANGGARAN 2020.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati Lamandau ini yang dimaksud dengan:

1.
2.

Daerah adalah Kabupaten Lamandau.

Pemerintahan Daerah adalah penyelenggaraan urusan
Pemerintahan oleh Pemerintah Daerah dan D% Perwakilan
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Rakyat Daerah menurut asas otonomi dan tugas pembantuan
dengan prinsip otonomi seluas- luasnya dalam sistem dan
prinsip Negara Kesatuan Republik Indonesia sebagaimana
dimaksud dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945.

. Pemerintah Daerah adalah Kepala Daerah sebagai unsur

penyelenggara Pemerintahan Daerah yang memimpin
pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan
daerah otonom.

4. Bupati adalah Bupati Lamandau.

5. Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas

10.

11.

12.

13.

14.

15.

wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus
urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat
berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan/atau
hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem
pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Dana Desa adalah dana yang bersumber dari Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara yang diperuntukkan bagi
Desa yang ditransfer melalui Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah Kabupaten Lamandau dan digunakan untuk
membiayai penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan
pembangunan, pembinaan kemasyarakatan, dan
pemberdayaan masyarakat.

Pemerintah Desa adalah Kepala Desa dibantu perangkat Desa
sebagai unsur penyelenggara Pemerintahan Desa.

Jumlah Desa adalah jumlah Desa yang ditetapkan oleh
Menteri Dalam Negeri.

Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa, yang selanjutnya
disingkat APBDes, adalah rencana keuangan tahunan
Pemerintahan Desa.

Alokasi Dasar adalah alokasi minimal Dana Desa yang akan
diterima oleh setiap Desa secara merata yang besarnya
dihitung berdasarkan persentase tertentu dari anggaran Dana
Desa yang dibagi dengan jumlah desa secara nasional.

Alokasi Afirmasi adalah alokasi yang dihitung dengan
memperhatikan status Desa tertinggal dan Desa sangat
tertinggal, yang memiliki jumlah penduduk miskin tinggi.

Alokasi Kinerja adalah alokasi yang diberikan kepada desa
yang memiliki hasil penilaian kinerja terbaik.

Alokasi Formula adalah alokasi yang dihitung dengan
memperhatikan jumlah penduduk Desa, angka kemiskinan
Desa, luas wilayah Desa, dan tingkat kesulitan geografis Desa
setiap kabupaten/kota.

Rekening Kas Umum Negara yang selanjutnya disingkat RKUN
adalah rekening tempat penyimpanan uang negara yang
ditentukan oleh Menteri Keuangan selaku Bendahara Umum
Negara untuk menampung seluruh penerimaan negara dan
membayar seluruh pengeluaran negara pada bank sentral.

Rekening Kas Desa yang selanjutnya disebut RKD adalah
rekening tempat penyimpanan uang Pemerintahan Desa yang
menampung seluruh penerimaan Desa dan untuk membayar
seluruh pengeluaran Desa pada bank yang ditetapkan.
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BAB II
PENETAPAN RINCIAN DANA DESA

Pasal 2

(1) Jumlah Dana Desa untuk seluruh Desa di Kabupaten
Lamandau Tahun Anggaran 2020 adalah sebesar Rp.
79.799.166.000,- ( Tujuh Puluh Sembilan Milyar Tujuh Ratus
Sembilan Puluh Sembilan Juta Seratus Enam Puluh Enam
Ribu Rupiah).

(2) Rincian Dana Desa setiap Desa di Kabupaten Lamandau
Tahun Anggaran 2020 dialokasikan secara merata dan
berkeadilan berdasarkan:

a. Alokasi Dasar;,

b. Alokasi Afirmasi;

c. Alokasi Kinerja; dan
d. Alokasi Formula.

(3) Jumlah Desa di Kabupaten Lamandau yang menerima Dana
Desa Tahun Anggaran 2020 sebanyak 85 (Delapan Puluh
Lima) Desa.

Pasal 3

Alokasi dasar setiap Desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2
ayat (2) huruf a, dihitung berdasarkan alokasi dasar per
Kabupaten Lamandau dibagi jumlah desa sebagaimana telah
ditetapkan dalam lampiran Peraturan Presiden Nomor 78 Tahun
2019 tentang Rincian Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
Tahun Anggaran 2020.

Pasal 4

(1) Alokasi afirmasi setiap Desa sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 2 huruf b diberikan kepada Desa Tertinggal dan Desa
Sangat Tertinggal yang memiliki jumlah penduduk miskin
tinggi.

(2) Besaran alokasi afirmasi setiap Desa sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dihitung berdasarkan ketentuan dalam
Peraturan Menteri Keuangan mengenai Tata Cara
Pengalokasian Dana Desa.

Pasal 5

Alokasi kinerja sebagaimana dimaksud pada Pasal 2 huruf c,
dibagi kepada desa-desa dengan kinerja terbaik dalam
pengelolaan keuangan desa, pengelolaan Dana Desa, capaian
keluaran (output) Dana Desa, dan capaian hasil (outcome)
pembangunan desa.

Pasal 6

Penghitungan alokasi kinerja setiap Desa sebagaimana dimaksud
pada Pasal 5 dilakukan dengan menggunakan bobot sebagai
berikut:

a. Pengelolaan keuangan Desa dengan bobot 20%;

b. Pengelolaan Dana Desa dengan bobot 20%;

c. Capaian keluaran (output) Dana Desa dengan bobot 25%; dan

d. Capaian hasil (outcome) pembangunan Desa dengan bobot
35%.
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Pasal 7

(1) Pengelolaan keuangan Desa sebagaimana pada pasal 6 huruf a
dinilai dari perubahan rasio PADes terhadap total pendapatan
APBDes dan rasio belanja bidang pembangunan dan
pemberdayaan terhadap bidang APBDes.

(2) Pengeloaan dana Desa sebagaiman pada pasal 6 huruf b
dinilai dari persentase kesesuaian bidang pembangunan dan
pemberdayaan sebagai prioritas dana desa terhadap total dana
desa dan persentase pengadaan barang jasa dana desa secara
swakelola.

(3) Capaian keluaran (output) Dana Desa sebagaimana pada pasal
6 huruf c dinilai dari persentase realisasi anggaran dana desa
dan persentase capaian output dana Desa.

(4) Capaian hasil (outcome) pembangunan Desa sebagaimana pada
pasal 6 huruf d dinilai dari perubahan skor IDM, perubahan
status desa, status desa terakhir, dan perbaikan jumlah
penduduk miskin.

Pasal 8

Alokasi formula sebagaimana dimaksud pada Pasal 2 huruf d,
dihitung berdasarkan data jumlah penduduk, angka kemiskinan,
luas wilayah, dan indeks kesulitan geografis yang bersumber dari
kementerian yang berwenang dan/atau lembaga yang
menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang statistik.

Pasal 9

Penghitungan alokasi formula setiap Desa sebagaimana
dimaksud pada Pasal 8 dilakukan dengan menggunakan formula
sebagai berikut:

AF Desa = {(0,10 * Z1) + (0,50 * Z2) + (0,15 * Z3) + (0,25 * Z4)} * AF Kab
Keterangan:

AF Desa = Alokasi Formula setiap Desa

Z1 = rasio jumlah penduduk setiap Desa terhadap
total penduduk Desa Kabupaten Lamandau

Z2 = rasio jumlah penduduk miskin setiap Desa

terhadap total penduduk miskin Desa
Kabupaten Lamandau

Z3 = rasio luas wilayah setiap Desa terhadap total
luas wilayah Desa Kabupaten Lamandau
Z4 = rasio IKG setiap Desa terhadap IKG Desa

Kabupaten Lamandau

AF Kab Alokasi Formula Kabupaten Lamandau

]

Pasal 10

Penetapan Rincian Dana Desa untuk setiap Desa di Kabupaten
Lamandau Tahun Anggaran 2020 sebagaimana tercantum dalam
Lampiran I yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
Peraturan Bupati ini.

BAB III
PENYALURAN DANA DESA

Pasal 11

(1) Dana Desa disalurkan dari RKUN ke RKD melalui RKUD
(2) Penyaluran Dana Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan melalui pemotongan Dana Desa setiap Daerah

kabupaten dan penyaluran dana hasil pemoto,r%? Dana Desa
%\ | \
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ke RKD.

(3) Pemotongan Dana Desa setiap Daerah kabupaten dan
penyaluran dana hasil pemotongan Dana Desa ke RKD
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dilaksanakan
berdasarkan surat kuasa pemindah bukuan Dana Desa dari
Bupati.

(4) Penyaluran Dana Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan dalam 3 (tiga) tahap, dengan ketentuan:

a. tahap I paling cepat bulan Januari dan paling lambat bulan
Juni sebesar 40% (empat puluh persen);

b. tahap II paling cepat bulan Maret dan paling lambat minggu
keempat bulan Agustus sebesar 40% (empat puluh persen);
dan

c. tahap Il paling cepat bulan Juli sebesar 20% (dua puluh
persen).

(S)Penyaluran Dana Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
untuk Desa berstatus Desa Mandiri dilakukan dalam 2 (dua)
tahap, dengan ketentuan:

a. tahap I paling cepat bulan Januari dan paling lambat bulan
Juni sebesar 60% (enam puluh persen); dan

b. tahap II paling cepat bulan Juli sebesar 40% (empat puluh
persen).

Pasal 12

(1) Penyaluran Dana Desa sebagaimana dimaksud pada dalam
Pasal 11 ayat (4) dilaksanakan setelah Kepala KPPN selaku
KPA Penyaluran DAK Fisik dan Dana Desa menerima dokumen
persyaratan penyaluran dari Bupati, dengan ketentuan:

a. tahap I berupa:
1. Peraturan Bupati mengenai tata cara pembagian dan
penetapan rincian Dana Desa setiap Desa;:
2. Peraturan Desa mengenai APBDes; dan
3. Surat Kuasa pemindahbukuan Dana Desa;
b. tahap II berupa:
1. laporan realisasi penyerapan dan capaian keluaran
Dana Desa tahun anggaran sebelumnya; dan
2. laporan realisasi penyerapan dan capaian keluaran
Dana Desa tahap I menunjukkan rata rata realisasi
penyerapan paling sedikit sebesar 50% (lima puluh
persen) dan rata-rata capaian keluaran menunjukkan
paling sedikit sebesar 35% (tiga puluh lima persen); dan
c. tahap III berupa:
1. laporan realisasi penyerapan dan capaian keluaran
Dana Desa sampai dengan tahap II menunjukkan rata-
rata realisasi penyerapan paling sedikit sebesar 90%
(sembilan puluh persen) dan rata-rata capaian keluaran
menunjukkan paling sedikit sebesar 75% (tujuh puluh
lima persen); dan
2. laporan konvergensi pencegahan stunting tingkat Desa
tahun anggran sebelumnya.

(2) Bupati bertanggungjawab untuk menerbitkan surat kuasa
pemindahbukuan Dana Desa sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf a angka 3 untuk seluruh Desa, dan wajib
disampaikan pada saat penyampaian dokumen persyaratan
penyaluran tahap I pertama kali.

(3) Capaian keluaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b
angka 2 dan huruf ¢ angka 1 dan dihitung berdasarkan rata-
rata persentase capaian keluaran dari seluruh kegtatan.
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(4) Penyusunan laporan realisasi penyerapan dan capaian
keluaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b dan
huruf ¢ dilakukan sesuai dengan tabel referensi data bidang,
kegiatan, uraian keluaran, volume keluaran, satuan keluaran,
dan capaian keluaran.

(5) Dokumen persyaratan penyaluran sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) disampaikan dengan surat pengantar yang
ditandatangani oleh Bupati atau Wakil Bupati atau pejabat
yang ditunjuk.

(6) Dokumen persyaratan penyaluran Dana Desa sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) disampaikan dalam bentuk dokumen
fisik (hardcopy) dan/atau dokumen elektronik (softcopy).

(7) Dokumen elektronik (softcopy) sebagaimana dimaksud pada
ayat (6) diolah melalui aplikasi yang disediakan oleh Direktorat
Jenderal Perbendaharaan.

Pasal 13

(1) Dalam rangka penyampaian dokumen persyaratan penyaluran
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12 ayat (1), kepala Desa
menyampaikan dokumen persyaratan penyaluran kepada
Bupati, dengan ketentuan:

a. tahap I berupa :
1. rekomendasi Camat atas kelengkapan berkas pengajuan
2. peraturan Desa mengenai APBDes;
3. Rencana Penggunaan Dana Desa Tahap I
b. tahap Il berupa :
1. rekomendasi Camat atas kelengkapan berkas pengajuan
2. laporan realisasi penyerapan dan capaian keluaran
Dana Desa tahun anggaran sebelumnya; dan
3. laporan realisasi penyerapan dan capaian keluaran
Dana Desa tahap I menunjukkan rata rata realisasi
penyerapan paling sedikit sebesar 50% (lima puluh
persen) dan rata-rata capaian keluaran menunjukkan
paling sedikit sebesar 35% (tiga puluh lima persen);
4. Rencana Penggunaan Dana Desa Tahap Il ; dan
c. tahap IIl berupa :
1. rekomendasi Camat atas kelengkapan berkas pengajuan
2. laporan realisasi penyerapan dan capaian keluaran
Dana Desa sampai dengan tahap II menunjukkan rata-
rata realisasi penyerapan paling sedikit sebesar 90%
(sembilan puluh persen) dan rata-rata capalan
keluaran menunjukkan paling sedikit sebesar 75%
(tujuh puluh lima persen); dan
3. laporan konvergensi pencegahan stunting tingkat Desa
tahun anggaran sebelumnya,;
4. Rencana Penggunaan Dana Desa Tahap III.

(2) Capaian keluaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b
angka 2 dan huruf ¢ angka 1 dihitung berdasarkan rata-rata
persentase capaian keluaran dari seluruh kegiatan.

(3) Penyusunan laporan realisasi penyerapan dan capaian
keluaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan
sesuai dengan tabel referensi data bidang, kegiatan, sifat
kegiatan, uraian keluaran, volume keluaran, cara pengadaan,
dan capaian keluaran.

(4) Bupati melakukan verifikasi kesesuaian dokumen persyaratan
penyaluran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dengan
kondisi penyerapan dan capaian Kkeluaran sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) dan ayat (3).
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(5) Berdasarkan hasil verifikasi sebagaimana dimaksud pada ayat
(4), Bupati menyampaikan dokumen persyaratan penyaluran
atas Desa yang layak salur kepada Kepala KPPN selaku KPA
Penyaluran DAK Fisik dan Dana Desa setiap minggu.

(6) Dalam hal tabel referensi sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
belum memenuhi kebutuhan input data, kepala Desa
menyampaikan perubahan tabel referensi kepada Bupati untuk
dilakukan pemutakhiran.

(7) Perubahan tabel referensi sebagaimana dimaksud pada ayat (6)
mengacu pada peraturan yang ditetapkan oleh Kementerian
Dalam Negeri.

Pasal 14

(1) Dalam hal Bupati tidak menyampaikan dokumen persyaratan
penyaluran Dana Desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12
ayat (1) sampai dengan berakhirnya tahun anggaran, Dana
Desa tidak disalurkan dan menjadi sisa Dana Desa di RKUN.

(2) Sisa Dana Desa di RKUN sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
tidak dapat disalurkan kembali pada tahun anggaran
berikutnya.

Pasal 15

(1) Pemotongan Dana Desa setiap Daerah kabupaten sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 11 ayat (2) dilaksanakan dengan
menggunakan Surat Permintaan Pembayaran dan Surat
Perintah Membayar yang sama dengan Surat Permintaan
Pembayaran dan Surat Perintah Membayar penyaluran Dana
Desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12.

(2) Pemotongan Dana Desa setiap Daerah kabupaten sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dicatat dengan menggunakan akun
penerimaan non anggaran.

Pasal 16

(1) Penyaluran dana hasil pemotongan Dana Desa sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 11 ayat (2) dilaksanakan berdasarkan
pencatatan dana hasil pemotongan Dana Desa sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 15 ayat (2)

(2) Pejabat Pembuat Komitmen melaksanakan penyaluran dana
hasil pemotongan Dana Desa sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) melalui penerbitan Surat Permintaan Pembayaran.

(3) Berdasarkan Surat Permintaan Pembayaran sebagaimana
dimaksud pada ayat (2), Pejabat Penandatanganan Surat
Perintah Membayar menerbitkan Surat Perintah Membayar
untuk penyaluran dana hasil pemotongan Dana Desa ke RKD.

(4) Berdasarkan Surat Perintah Membayar sebagaimana dimaksud
pada ayat (3), Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara
menerbitkan Surat Perintah Pencairan Dana untuk penyaluran
dana hasil pemotongan Dana Desa ke RKD

(5) Penerbitan Surat Permintaan Pembayaran dan Surat Perintah
Membayar sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dan ayat (3)
dilaksanakan pada tanggal yang sama dengan penerbitan Surat
Permintaan Pembayaran dan Surat Perintah Membayar
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 15.

(6) Berdasarkan penyaluran dana hasil pemotongan Dana Desa ke
RKD sebagaimana dimaksud pada ayat (4), kepala Desa
menyampaikan lembar konfirmasi penerimaan penyaluran
Dana Desa di RKD kepada Kepala KPPN dan Bupad;.

v Q0

L ["/1 qd [




(7) Kepala KPPN menyampaikan salinan Surat Perintah Pencairan
Dana penyaluran dana hasil pemotongan Dana Desa ke RKD
sebagaimana dimaksud pada ayat (4) kepada Bupati.

(8) Tata cara penerbitan Surat Permintaan Pembayaran, Surat
Perintah Membayar, dan Surat Perintah Pencairan Dana
sebagaimana dimaksud pada ayat (2), ayat (3), dan ayat (4)
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

BAB IV
PENGGUNAAN DANA DESA

Pasal 17

(1) Dana Desa diprioritaskan untuk membiayai pelaksanaan
program dan kegiatan di bidang Pembangunan Desa dan
Pemberdayaan Masyarakat Desa sebagaimana yang diatur
dalam Peraturan Menteri Keuangan Nomor 11 Tahun 2019
tentang Prioritas Penggunaan Dana Desa Tahun 2020.

(2) Dana Desa dapat digunakan untuk membiayai kegiatan yang
tidak termasuk dalam prioritas penggunaan Dana Desa
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) setelah mendapat
persetujuan Bupati.

(3) Persetujuan Bupati Lamandau sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) diberikan pada saat evaluasi rancangan peraturan
Desa mengenai APBDes.

Pasal 18

(1) Prioritas penggunaan Dana Desa sebagaimana dimaksud pada
pasal 17 ayat (1) harus memberikan manfaat sebesar-
besarnya bagi masyarakat Desa berupa:

a. peningkatan kualitas hidup;

b. peningkatan kesejahteraan;

c. penanggulangan kemiskinan; dan

d. peningkatan pelayanan publik.

(2) Peningkatan kualitas hidup masyarakat Desa sebagaimana
dimaksud dalam ayat (1) huruf a diutamakan untuk
membiayai pelaksanaan program dan kegiatan di bidang
pelayanan sosial dasar yang berdampak langsung pada
meningkatnya kualitas hidup masyarakat.

(3) Peningkatan kesejahteraan masyarakat Desa sebagaimana
dimaksud dalam ayat (2) huruf b diutamakan untuk:

a. membiayai pelaksanaan program yang bersifat lintas
kegiatan;

b. menciptakan lapangan kerja yang berkelanjutan;

c. meningkatkan pendapatan ekonomi bagi keluarga miskin;
dan

d. meningkatkan pendapatan asli Desa

(4) Penanggulangan kemiskinan sebagaimana dimaksud dalam
ayat (1) huruf ¢ diutamakan untuk:

a. membiayai program penanggulangan kemiskinan;

b. melakukan pemutakhiran data kemiskinan;

c. melakukan kegiatan akselerasi ekonomi keluarga dan
padat karya tunai untuk menyediakan lapangan kerja;

d. menyediakan modal usaha dan pelatihan bagi masyarakat
Desa yang menganggur, setengah menganggur, keluarga
miskin; dan

€. melakukan pencegahan kekurangan gizi kronis (stunting).

(5) Peningkatan pelayanan publik sebagaimana dimaksud dalam
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ayat (1) huruf d diutamakan untuk membiayai pelaksanaan
program bidang kesehatan, pendidikan, dan sosial.

Pasal 19

Pelaksanaan kegiatan yang dibiayai dari Dana Desa dilakukan
secara swakelola dengan menggunakan sumber daya/bahan
baku lokal, dan diupayakan dengan lebih banyak menyerap
tenaga kerja dari masyarakat Desa setempat.

Pasal 20

(1) Kepala Desa bertanggung jawab atas penggunaan Dana Desa.

(2) Pemerintah daerah dapat melakukan pendampingan atas
penggunaan Dana Desa.

(3) Pendampingan sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
dibebankan pada Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah.

BAB V
PEMANTAUAN DAN EVALUASI

Pasal 21

Bupati melakukan pemantauan dan evaluasi atas:
a. sisa Dana Desa di RKD; dan/atau
b. capaian keluaran Dana Desa.

Pasal 22

Dalam hal berdasarkan pemantauan dan evaluasi atas sisa Dana
Desa di RKD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 huruf a
terdapat sisa Dana Desa di RKD, Bupati:
a. meminta penjelasan kepada kepala Desa mengenai sisa Dana
Desa di RKD tersebut; dan/atau
b. meminta aparat pengawas fungsional daerah untuk
melakukan pemeriksaan.

BAB VI
SANKSI

Pasal 23

(1) Dalam hal kepala Desa melakukan penyalahgunaan Dana Desa
dan ditetapkan sebagai tersangka, Menteri Keuangan dapat
melakukan penghentian penyaluran Dana Desa tahun
anggaran berjalan dan/atau tahun anggaran berikutnya.

(2) Menteri Keuangan menyampaikan surat permohonan
penjelasan status hukum kepala Desa sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) kepada pimpinan lembaga penegak hukum
terkait.

(3) Dalam hal berdasarkan surat penjelasan dari pimpinan
lembaga penegak hukum sebagaimana dimaksud pada ayat (2),
status hukum kepala Desa ditetapkan sebagai tersangka,
Menteri Keuangan melakukan penghentian penyaluran Dana
Desa tahun anggaran berjalan dan/atau tahun anggaran
berikutnya.

(4) Penghentian penyaluran Dana Desa sebagaimana dimaksud
pada ayat (3) ditetapkan dengan Keputusan Menteri Keuangan
yang ditandatangani oleh Direktur Jenderal Perimbangan
Keuangan atas nama Menteri Keuangan.

(5) Dalam hal status tersangka sebagaimana dimak pada ayat
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(3) ditetapkan setelah Dana Desa tahun anggaran berjalan
disalurkan seluruhnya, penghentian penyaluran sebagaimana
dimaksud pada ayat (3) mulai dilaksanakan pada penyaluran
Dana Desa tahap [ tahun anggaran berikutnya.

Pasal 24

(1) Menteri Keuangan dapat menyalurkan kembali Dana Desa

yang dihentikan penyalurannya sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 23 ayat (3) setelah menerima:

a. pencabutan dan/atau pemulihan status hukum tersangka;
atau

b. putusan pengadilan yang mempunyai kekuatan hukum
tetap, atas kepala Desa yang melakukan penyalahgunaan
pengelolaan Dana Desa sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 23.

(2) Dalam hal telah ditetapkan pencabutan dan/atau pemulihan

status hukum  tersangka atau putusan pengadilan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Menteri Keuangan
menyampaikan surat permohonan penjelasan kepada pimpinan
lembaga penegak hukum atau lembaga peradilan.

BAB VII
KETENTUAN LAIN-LAIN

Pasal 25

Ketentuan mengenai :

a.

C.

format laporan realisasi penyerapan dan capaian keluaran
Dana Desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12 ayat (1)
serta Pasal 13 ayat (1);

. format laporan konvergensi pencegahan stunting tahun

anggaran sebelumnya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12
ayat (1) serta Pasal 13 ayat (1);

format lembar konfirmasi penerimaan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 16 ayat (6),

tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

BAB VIII
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 26

Dengan berlakunya Peraturan Bupati ini, maka Peraturan Bupati
Lamandau Nomor 7 Tahun 2019 tentang Tata Cara Pembagian
Dan Penetapan Rincian Dana Desa Setiap Desa Tahun Anggaran
2019 (Berita Daerah Kabupaten Lamandau Tahun 2019 Nomor
584) dicabut dan dinyatakan tidak berlaku lagi.
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Pasal 27

Peraturan Bupati Lamandau ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.

Agar setiap orang mengetahui, memerintahkan pengundangan
Peraturan Bupati Lamandau ini dengan menempatkannya dalam

Berita: Daesah Kabupater) Lamandau.
SETOA KABUPATEN LAMANDAU

JARATAN | PARAF Ditetapkan di Nanga Bulik
WABUP b/ pada tanggal 03 Februari 2020
SEKD/ b

SEKDA ¥ BUPATI LAMANDAU,

ASISTEN &f/’)
KABAG /f///

i KASUEBAG HENDRA MANA

| PELAKSANA
Diundangkan di Nanga Bulik
pada tanggal 03 Februari 2020

Pj. SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN LAMANDAU,

BERITA DAERAH KABUPATEN LAMANDAU TAHUN 2020 NOMOR 623
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PAGU DANA DESA SETIAP DESA DI KABUPATEN LAMANDAU TAHUN ANGGARAN 2020

B.
No. Kecamatan Nama Desa Pag:er:g:s:esa Pe;::;:r’an Penyaluran Tahap Il Penyaluran Tahap Ili
12) 2} Bi ) (s} t6) 7
1 [Lamandau Sungai Tuat 977,228,000 390,891,600 390,891,600 195,445,800
2 |Lamandau Tanjung Beringin 992,912,000 397,164,800 397,164,800 198,582,400
3 |lLamandau Cuhai 757,617,000 303,046,800 303,046,800 151,523,400
4 |Lamandau Kawa 795,547,000 318,218,800 318,218,800 159,109,400
5 |Lamandau Karang Taba 764,307,000 305,722,800 305,722,800 152,861,400
6 |Lamandau Pencpa 994,993,000 397,997,200 397,997,200 198,998,600
7 |Lamandau Suja 1,043,269,000 417,307,600 417,307,600 208,653,800
8 [Lamandau Sekoban 1,157,526,000 463,010,400 463,010,400 231,505,200
9 [Lamandau Bakonsu 980,097,000 392,038,800 392,038,800 196,019,400
10 |Lamandau Samu Jaya 1,163,802,000 465,520,800 465,520,800 232,760,400
11 |Delang Riam Panahan 1,007,927,000 403,170,800 403,170,800 201,585,400
12 |Delang Sepoyu 826,902,000 330,760,800 330,760,800 165,380,400
13 |Delang Nyalang 889,513,000 355,805,200 355,805,200 177,502,600
14 |Delang Riam Tinggi 778,535,000 311,414,000 311,414,000 155,707,000
15 |Delang Landau Kantu 940,809,000 376,323,600 376,323,600 188,161,800
16 |Delang Lopus 1,155,320,000 462,128,000 462,128,000 231,064,000
17 |Delang Kubung 797,368,000 318,947,200 318,947,200 159,473,600
18 |Delang Sekoembulan 1,047,156,000 418,862,400 418,862,400 208,431,200
19 |Delang Penyombaan 1,037,648,000 415,059,200 415,058,200 207,529,600
20 |Delang Hulu Jojebo 782,061,000 312,824,400 312,824,400 156,412,200
21 |Bulik Sungai Mentawa 807,768,000 323,107,200 323,107,200 161,553,600
22 |Bulik Guci 807,856,000 323,142,400 323,142,400 161,571,200
23 |Bulik Batu Kotam 1,330,008,000 532,003,200 532,003,200 266,001,600
24 |Bulik Kujan 1,040,796,000 416,318,400 416,318,400 208,159,200
25 |Bulik Bunut 1,057,168,000 422,867,200 422,867,200 211,433,600
26 |Bulik Beruta 945,571,000 378,228,400 378,228,400 189,114,200
27 |Bulik Tamiang 779,744,000 311,897,600 311,897,600 155,948,800
28 |Bulik Bumi Agung 1,021,813,000 408,725,200 408,725,200 204,362,600
25 |Bulik Sumber Mulya 1,014,659,000 405,863,600 405,863,600 202,931,800
30 |(Bulik Bukit Indzh 1,019,220,000 407,688,000 407,688,000 203,844,000
31 |Bulik Arga Mulya 817,004,000 326,801,600 326,801,600 163,400,800
32 [Bulik Perigi Raya 836,454,000 334,581,600 334,581,600 167,290,800
33 |Bulik Nanga Pamalantian 775,204,000 310,081,600 310,081,600 155,040,800
34 (Bulik Timur Nanga Palikodan 828,740,000 331,496,000 331,496,000 165,748,000
35 |Bulik Timur Sungkup 1,085,877,000 434,350,800 434,350,800 217,175,400
36 |Bulik Timur Nuangan 783,614,000 313,445,600 313,445,600 156,722,800
37 |Bulik Timur Nanga Koring 809,015,000 323,606,000 323,606,000 161,803,000
38 |Bulik Timur Toka 809,195,000 323,678,000 323,678,000 161,835,000
38 Bulik Timur Sepondam 861,131,000 344,452,400 344,452,400 172,226,200
40 |Bulik Timur Merambang 804,629,000 321,851,600 321,851,600 160,925,800
41 |Bulik Timur Pedongatan 878,942,000 351,576,800 351,576,800 175,788,400
42 |Bulik Timur Batu Tunggal 1,062,949,000 425,179,600 425,179,600 212,589,800
43 | Bulik Timur Nanga Kemujan 807,117,000 322,846,800 322,846,800 161,423,400
44 |Bulik Timur Bukit Jaya 918,626,000 367,450,400 367,450,400 183,725,200
45 |Bulik Timur Suka Maju 911,215,000 364,486,000 364,486,000 182,243,000
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46 |Menthobi Raya Melata 849,273,000 339,709,200 339,709,200 169,854,600
47 |Menthobi Raya Nanuah 883,119,000 353,247,600 353,247,600 176,623,800
48 |Menthaobi Raya Batu Ampar 1,023,082,000 409,232,800 409,232,800 204,616,400
49 |Menthobi Raya Lubuk Hiju 1,212,043,000 484,817,200 484,817,200 242,408,500
50 |Menthobi Raya Topalan 914,232,000 365,692,800 365,692,800 182,846,400
51 |Menthobi Raya Bukit Makmur 851,023,000 340,408,200 340,409,200 170,204,600
52 |Menthobi Raya Modang Mas 837,604,000 335,041,600 335,041,600 167,520,800
53 |Menthobi Raya Bukit Raya 912,562,000 365,024,800 365,024,800 182,512,400
54 |Menthobi Raya Mukti Manunggal 1,236,811,000 494,724,400 494,724,400 247,362,200
55 |Menthobi Raya Sumber Jaya 845,094,000 338,037,600 338,037,600 165,018,800
56 |Menthobi Raya Bukit Harum 860,091,000 344,036,400 344,036,400 172,018,200
57 |Sematu Jaya Bina Bhakti 879,409,000 351,763,600 351,763,600 175,881,800
58 [Sematu Jaya Wonorejo 833,489,000 333,395,600 333,355,600 166,657,800
59 [Sematu Jaya Mekar Mulya 844,778,000 337,911,200 337,911,200 168,955,600
60 |Sematu Jaya Jangkar Prima 873,388,000 349,355,200 349,355,200 174,677,600
61 |Sematu Jaya Purwareja 981,179,000 392,471,600 392,471,600 196,235,800
62 |Sematu Jaya Tri Tunggal 1,069,723,000 427,885,200 427,889,200 213,944,600
63 [Sematu Jaya Batu Hambawang 980,525,000 392,210,000 392,210,000 196,105,000
64 |Sematu Jaya Rimba Jaya 809,675,000 323,870,000 323,870,000 161,935,000
65 |Belantikan Raya Nanga Belantikan 792,835,000 317,134,000 317,134,000 158,567,000
66 |Belantikan Raya Sungai Buluh 943,806,000 377,522,400 377,522,400 188,761,200
67 |Belantikan Raya Tangga Batu 1,026,519,000 410,607,600 410,607,600 205,303,800
68 |Belantikan Raya Belibi 968,868,000 387,547,200 387,547,200 193,773,600
69 |Belantikan Raya Bayat 855,369,000 342,147,600 342,147,600 171,073,800
70 |Belantikan Raya Karang Besi 940,083,000 376,033,200 376,033,200 188,016,600
71 |Belantikan Raya Benuatan 812,291,000 324,916,400 324,916,400 162,458,200
72 |Belantikan Raya Kahingai 993,363,000 397,345,200 397,345,200 198,672,600
73 |Belantikan Raya Nanga Matu 897,749,000 359,089,600 359,098,600 179,549,800
74 |Belantikan Raya Bintang Mangalih 973,417,000 389,366,800 389,366,800 154,683,400
75 |Belantikan Raya Petarikan 877,273,000 350,909,200 350,909,200 175,454,600
76 |Belantikan Raya Sumber Cahaya 1,005,889,000 402,355,600 402,355,600 201,177,800
77 |Batang Kawa Batu Tambun 852,278,000 340,911,200 340,911,200 170,455,600
78 |Batang Kawa Kinipan 1,445,836,000 578,334,400 578,334,400 289,167,200
79 |Batang Kawa Ginih 1,268,689,000 507,475,600 507,475,600 253,737,800
80 |Batang Kawa Benakitan 1,177,678,000 471,071,200 471,071,200 235,535,600
81 |Batang Kawa Liku 865,858,000 346,343,200 346,343,200 173,171,600
82 |Batang Kawa Mengkalang 859,369,000 343,747,600 343,747,600 171,873,800
83 |Batang Kawa Karang Mas 972,858,000 389,143,200 389,143,200 194,571,600
84 |Batang Kawa Kina 990,557,000 396,222,800 396,222,800 198,111,400
85 |Batang Kawa Jemuat 876,628,000 350,651,200 350,651,200 175,325,600

Total 79,799,166,000 31,919,666,400 31,919,666,400 15,959,833,200
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FORMAT LEMBAR KONFIRMASI PENERIMAAN PENYALURAN DANA DESA DI
REKENING KAS DESA

(KOP SURAT]

Telah tenima dari Kepala Kanter Pelayanan Perbendaharaan Negara, Direktorat
Jendersl Perbendaharaan selaku Ruasa Pengpuna Anggaran
Penvaluran DAXK Fistk dan Dana Desa

Untuk keperluan Penyaluran Dana Hasil

cmotongan Dana Desa TA 2020
Kab/Kata.. ... .

Dengan rincian

; ey
TAHAP | TANGGAL DITERIMA JUMLAH S
; (dengan hurul)
|
12l 13) 1) | (5]
L | i S
Dana tersebut telah diterzma pada :
Nomor Rekening 1)
Numa Rekening A7)
Nama Bank (&)
LARERAT »ovonvivrivasainsininass svnsssnai 3]
110}
Flateral
Rp.6.000,- wssisr skl )
(12
) V] \:
L Y A4 §{ V|




PETUNJUK PENGISIAN

LEMBAR KONFIRMAS! PENERIMAAN PENYALURAN DANA DESA

DI REKENING KAS DESA

S —————————————ap i

' NOMOR

LR.‘\!AN ISIAX

(1]

Diisi nama kahup&tthDt& penerima  penyaluran  dana ha sil
pemolungan Dana Desa

12|

| Ditsi tahapan pv:nyaiur.m

'LWHISI - Dusss [an.ml dana ditcr;;;
-|4l [ Dits: jumlah dana yan;; ditenima (dalam angka)
9] - D_usa jumlah daﬂ;)ang diterima [d.:Lam hurui)

B —'[—6] Diis: nomor rckcnmz pt.:nm 1ma dana

Wﬁl'f'l %.Dnsa nama rckcmng penerima da;:a

1"—{8]—MD:1‘5. namaﬂl;;k pcncnma dana - |

i {r;:::trmpnt mn?fa{ bulan, tahun pcmbuatal{ surat
(10) 1 Diisi jabatan pcnand::u;n{.?_a;'“(l;:cpala Desa) -
[11) | Dust tanda tangan (kepala Desa)

B (12} | Dust nama pma:;éa‘tang;m (kepals Desa

BN e e e T 2 g .
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